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KATA PENGANTAR

KETUA UMUM IKATAN SARJANA KOMUNIKASI INDONESIA PUSAT

Salam sejahtera,
pertama-tama, marilah kita panjatkan puiji syukur atas kehadirat Tuhan yang Maha Fsa

sehingga kita masih diberikan karunia dan nil\nml‘ny.\ hingg.) saal ini. B(f)vr.“m ""f" kedepan, kita
akan menyelenggarakan kegiatan akbar dalam bidang keilmuan komunikasi, Kegiatan yang kami
deklarasikan sebagai Konferensi Nasional Komunikasi didasari oleh pemikiran yang dalam dari
cita-cita leluhur dan founding fathers Negara Kesatuan Republik Indonesia. Selama 71 tahun kita

merdeka, kita selalu mendambakan kehidupan berbangsa yang cerdas sesuai dengan amanah dalam

pembukaan UUD 1945.

Atas dasar inilah maka kami sebagai organisasi intelektual yang dinaungi dalam Ikatan Sarjana
Komunikasi Indonesia (ISKI) menyelenggarakan Konferensi Nasional Komunikasi (KNK) sebagai
inkubator dan katalisator kehidupan komunikasi yang cerdas untuk bangsa Indonesia. Kegiatan ini

sebelumnya telah sukses diselenggarakan di Lombok dan Solo.

Tahun ini kami mengambil tema “Kecerdasan Komunikasi—Mencerdaskan Kehidupan Bangsa“.
Untuk mencapai esensi dari tema tersebut maka kami menyelenggaran beberapa kegiatan yang
saling terkait dan menunjang seperti Anugerah Komunikasi Indonesia, ISKI-IBRAF Media forum,

Workshop Journal dan HKI, dan ISKI Awards.

Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi wadah dalam berbagi pengetahuan, pengalaman dan
inovasi yang dapat digunakan untuk memecahkan kebuntuan dalam kehidupan berkomunikasi dan
berdampak positif bagi kecerdasan komunikasi bangsa dan negara. Kedepannya, Konferensi Nasional
Komunikasi (KNK) ini dapat dijadikan tolak ukur dan proyeksi terhadap standarisasi kehidupan

komunikasi di Indonesia.

Akhir kata, saya selaku ketua lkatan Sarjana Komunikasi Indonesia mengucapkan terimakasih
atas kerja keras segenap panita dan seluruh pihak yang telah mendukung agar pelaksanaan Konferensi
Nasional Komunikasi (KNK) dapat terselenggara dengan baik dan lancar.

Tak henti-hentinya saya mengucapkan terima kasih kepada seluruh panitia dan tim reviewer
yang telah bekerja keras untuk melaksanakan kegiatan KNK ini dengan lancar sesuai maksud dan

tujuan yang ingin dicapai.
Jakarta, 11 Oktober 2016

Yuliandre Darwis,PhD



KATA PENGANTAR

TUA PANITIA KONFERENSI NASIONAL KOMUNIKASI I1SK) 201¢
KE

Assallamualaikum Wr Wb

i dha da
: t Allah SWT bahwa atas ri N Perkeng
i onantiasa kita panjatkan kehadira ‘ %
P{'m ddh S\‘Ukur'b{ (o k|I<tal'pusjberbagi ide dan pengetahuan da!asm| rangkaian Konfrensi
Nya kita bisa bersilaturahmi sekalig ota Makassar Sulawesi Selatan,

di
Nasional Komunikasi (KNK) 11-13 Oktober 2016

n dari kontribusi 15KI dalam mem.Perlfaya khaSanah
ap tema besar “Kecerdasan Komunikasi Mercer dasky
luruh insan komunikasi di tanah air.

Kegiatan KNK ini merupakan pagia
perkembangan ilmu komunikasi. Kami berbar
Kehidupan Bangsa” dapat bermanfaat bagi se

Sinergi dan interaksi yang terjalin dalam kegiatan di Makassar ini dapat terus dilanjutkan dalam

proses pengembangan ilmu di masa yang akan datang.

Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada Ketua Steering ComlTiFtee KNIE2Q16 Prof Dy
Alwi Dahlan beserta seluruh Tim SC dan OC yang telah bersama-sama beher]a', mem erikan tenagy
dan pikirannya untuk kelancaran setiap tahapan penyelenggaraan KNK tahun ini.

Dukungan yang diberikan merupakan kekuatan bagi kami dalam mencapai maksud dan tujuan
KNK yang diharapkan bersama.

Rasa terima kasih yang mendalam kami haturkan kepada Ketua ISKI Sulawesi Selatan beserta

jajarannya, para reviewer, para pembicara, pembahas ahli, moderator dan para pemakalah KNk

dari seluruh tanah air serta berbagai pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah
mendukung seluruh rangkaian KNK 2016,

Kami memohon maaf yang sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan kegiatan tahunan ISK|
ini terdapat banyak kekurangan dan kekhilafannya.

Terima kasih

Ketua KNK ISKI 2016

Ade Kadarisman,S.Sos.,MT., M. Sc



KATA PENGANTAR
KETUA TIM REVIEWER KNK ISKI 2016

MEMBANGUN LITERASI BARU: PENDIDIKAN VS. KOMUNIKASI

Awal Narasi

Perkembangan industri digital yang sangat cepat itu menjadi tantangan berat bagi dunia
pendidikan dan orangtua dalam menyiapkan anak didik untuk dapat menghadapi ‘banjir informasi’
yang dibawa oleh media digital melalui beraneka ragam bentuk dan format. Tanpa ada penyiapan
yang sistematis dan sungguh-sungguh, maka bisa diperikirakan bahwa anak-anak dan remaja
akan menjadi korban dari perkembangan teknologi media yang didominasi dengan hiburan yang
cenderung tidak sehat dengan muatan bisnis yang kental.

Penggunaan atau pemanfaatan teknologi komunikasi digital sudah makin meluas dengan cepat
-- baik dari jumlah kepemilikan alat, perangkat atau gawai, mau pun dari jenis penggunaannya
yang makin banyak dan merambah ke berbagai fungsi komunikasi, di berbagai bidang. Teknologi
baru bukan saja memberi kemudahan, meningkatkan frekuensi komunikasi, tetapi juga mengancam
produk komunikasi yang mempergunakan teknologi lama, seperti media lama (buku, koran, majalah,
tabloid atau media berbasis bahan kayu) Bahkan telah memasuki dan mengubah lapangan komunikasi
yang paling dasar, seperti cara dan sistem pendidikan.

Perubahan ini juga menuntut kemampuan dan perilaku literasi baru, yang jauh berbeda dari
literasi lama. Ketika orang berpikir tentang literasi, maka yang biasanya muncul adalah hal-hal
yang berkaitan dengan membaca dan menulis, dan juga berbicara, serta mendengarkan. Hal-hal
tersebut sebenarnya memang merupakan unsur dasar dari literasi. Tetapi karena pada saat ini orang
menggunakan beragam jenis bentuk komunikasi, maka konsep literasi itu sendiri banyak mengalami
berbagai penyesuaian. Namun secara umum konsep literasi pada dasarnya adalah kemampuan
untuk berbagi makna dengan orang lain agar dapat berpartisipasi di masyarakat.

Perubahan ini menimbulkan dampak yang sangat luas. Kesenjangan literasi bukan hanya terjadi
dalam dunia pendidikan, umpamanya antara pendidikan digital di sekolah elit yang eksklusif dengan
pendidikan bagi masyarakat kebanyakan yang lebih umum dan seragam. Dewasa ini sudah semakin
banyak sekolah dasar dan menengah yang tidak lagi memakai media buku, alat dan sarana tulis
sama sekali; tetapi telah digantikan dengan gawai digital -- termasuk dalam sistem pembelajaran
dan latihan, komunikasi murid-guru, serta ujian. Literasi teknologi baru sudah mulai menimbulkan

kesenjangan komunikasi dan ketegangan dalam hubungan antara anak didik generasi digital dengan
orangtua mereka dari generasi lama.

Antara media dan informasi bagai 2 sisi mata uang yang saling berdekatan dan mempunyai
hubungan simbiosis mutualisme (saling menguntungkan). Informasi akan mudah dan cepat
tersampaikan dengan adanya campur tangan media. Mediapun akan sedikit kehilangan giginya
bila tidak ada yang disuarakannya. Jadi bisa dikatakan, media hadir untuk mempermudah dan
mempercepat lajunya informasi sampai ke sasaran, sebaliknya informasi ada untuk mengisi media.
Untuk itu guna menuju transformasi masyarakat menuju masyarakat informasi dan masyarakat
berbasis pengetahuan, tidak saja membutuhkan infrastruktur (hardware, software, aplikasi, dan
konektivitas/akses) yang handal, dan regulasi (peraturan) yang mendukung, tetapi juga sumber daya
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Salam Komunikasi,
Ketua Tim Reviewer KNK 1SKI 2016

AG. Eka Wenats Wuryanta
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PENDAHULUAN

Dasar Pemikiran

Salah satu tujuan penting dari kemerdekaan dan pembentukan RI sejak awal adalah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Makna konsep yang dirumuskan oleh para pendiri (founding
fathers) sangat mendalam, penuh kearifan. Cerdas dalam kehidupan bukanlah sekedar pintar,

mangusai pengetahuan secara formil, lulus ujian dengan angka yang tinggi, menyandang banyak
gelar tetapi tidak berguna bagi masyarakat, dsb. Kecerdasan hidup adalah kemampuan menerapkan

pengetahuan ke dalam kehidupan nyata yang lebih baik, mampu menciptakan sesuatu yang baru
untuk memajukan kesejahteraan bersama, mampu mengambil pilihan yang berat dan berkorban
untuk masa depan bangsa yang jauh lebih baik. Kehidupan yang cerdas menentukan pemahaman

terjadap tujuan kemerdekaan yang lain.

Namun bila perjalanan bangsa Indonesia selama ini diperhatikan dengan cermat, ternyata
konsep yang penting ini belum dipahami, apa lagi diterapkan, secara seksama dalam kehidupan
berbangsa. Yang dipikirkan dan dilakukan selama 71 tahun ini adalah mencerdaskan bangsa (tanpa
kata “kehidupan”). Percerdasan itu dimaknai secara sempit, yaitu sebagai pendidikan formal, yang
dibatasi oleh unsur sukses secara kuantitatif, a.l., jumlah tamatan pendidikan, pendapatan, gaya
hidup yang terlepas dari cara mendapatkan. Padahal, orang yang pintar secara formal, belum
tentu hidup dengan cerdas, sebagai terlihat pada naiknya kasus korupsi, konflik sosial budaya,
pelanggaran susila, sikap dan perilaku yang tidak sesuai dengan Pancasila.

KECERDASAN KOMUNIKASI

Kecerdasan kehidupan bangsa adalah jauh lebih luas dari kepintaran hasil pendidikan formal.
Kecerdasan ini tercermin dan dipengaruhi oleh kehidupan komunikasi dalam berbangsa, bernegara,
dan bermasyarakat. Komunikasi adalah sarana inti yang menghubungkan segala unsurkegiatan,
sektor,bidang,atau bagian dalam kehidupan seluruh bangsa. Masyarakat yang tidak cerdas dalam
perilaku komunikasinya akan mudah sekali terpengaruh kehidupannya oleh nilai-nilai dan dinamika
semu, apabila tidak ditunjang oleh kecerdasan komunikasi.

Dalam Deklarasi Komunikasi Lombok 2014, ISKI telah menyatakan tekad untuk mencerdaskan
kehidupan komunikasi bangsa Indonesia. Tekad ini harus ditindaklanjuti segera, mengingat
perkembangan dunia komunikasi national yang makin cepat seiring percepatan penerapan teknologi
yang kian meluas. Teknologi dapat memicu kecerdasan kehidupan tetapi juga dapat menambah
kesenjangan. Meskipun pemakaian teknologi makin meluas ke seluruh tanah air, tetapi penggunaan
yang tidak mencerdaskan kehidupan juga makin meningkat cepat. Baik dalam kehidupan budaya,
politik, ekonomi, kriminal, dalam segala bidang kehidupan berbangsa:

Karena itu Konferensi Nasional Komunikasi 2016 ini mengangkat tema kecerdasan
komunikasi nasional, dengan memusatkan perhatian pada subtema berikut :

Kecerdasan Komunikasi Sendi Kehidupan Bangsa

Technology Baru : Pencerdasan Komunikasi atau Perombakan Informasi
Membangun Literasi Baru : Pendidikan vs Komunikasi

Teknologi Clobal dan Kedaulatan Komunikasi Nasional

Tantangan Komunikasi Baru Kawasan Timur - Kedaulatan Samudera dan Angkasa
Gelanggang : Anekaragam Perspektif Tantangan Komunikasi Cerdas

Xili
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» SEBAGAI MEDIA IND}y,
AM “KELAS INSPIRASI DUA
PRO(S;(I;CIAI_ RESPONSIBILITY PENDIDIKAN INDONES|z

Ratna Puspita Sari

e Wartawan Surabaya (Stikosa.
inogi limu Komunikasi — Almamater ' ’ SRAWS)
Sekolah Tinggi lIm ratnapuspita.s@gmail.com

Abstrak

Manusia sebagai makhluk sosial tidak‘dapat lepas'd‘a'f} P"giﬁ‘i)"‘:ﬁ‘_{a‘\f' éerjgan ma
Keberadaannya dalam lingkungan social _dltuntu§ unfpk sa ;)nlg er l( ?‘ ri )ill (:ehmgga SeCar gy
langsung terjadilah ketergantungan dala_m mterakg terwbux.hcrn}:ﬁ 1‘\ ?\n (Q’q upap mpg kompla "
tidak jarang tuntutan untuk berjiwa social dalam Imgl\ht‘m.gqnl an;.sv ila Lc; .'m..;\ 4831 Wujud tangg,
jawab sosial, insan yang humanis dihampkap memiliki k_t‘ Derdayaan kak‘}f;\ ehidupan sekitar, Hy
inilah yang kemudian mendasari sebuah kegiatan yang ditujukan l”‘?uh ;T‘g‘m Prolessional sy
berbagi cerita kepada anak-anak pelajar SD agar m““‘l\*" "“‘““? hf‘f}‘f“‘ 2 dalam meraih Cita-citanyy.
Kelas Inspirasi yang diprakarsai oleh Lembaga lnd(m\t‘sw Mengajar, memiliki- tujuan bagi sekolah
dan siswa untuk belajar dari kalangan professional. Sedangkan untuk kalangan professiona yan
sejatinya telah mapan dengan penghasilannya setiap bulan, dlhar.lpkah mampu untuk tetap belajar
dari fenomena dunia pendidikan di Indonesia. Keberadaan kelfas Inspirasi yang dimulai sejak tahyn
2012, terus mengalami peningkatan peserta setiap tahunnya h‘mgga pada tahun 2014 ini, Berbagai
latar belakang pekerjaan dimulai dari dokter, Humas, Marketing, Pengacara dan sebagainya tuny
berkontribusi dalam upaya menginspirasi anak-anak Indonesia. Terlepas dari bagaimana rutinity
sehari-hari mereka sebagai pegawai sebuah perusahaan. Kelas Inspirasi dijadikan sebuah media untk
mewujukan pertanggungjawaban sosial individu (Individual Social Responsibility) di lingkungan
Individual Social Responsibility merupakan sebuah media bagi seseorang untuk memiliki tingkat
sensitifitas tinggi terhadap permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Layaknya sebuah
kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan.

Kata Kunci: Individual Social Responsibility, Kelas Inspirasi, Media

nUSia lain

LATAR BELAKANG

Pesatnya perkembangan dunia industry di Indonesia telah menuntut setiap orang yang
berkecimpung di dalamnya untuk mengembangkan dir, agar ia dapat terus bertahan dengan
persaingan. Diberlakukannya era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) pada tahun 2016, tentu
memberikan stimulus agar setiap orang memiliki kelebihan yang berbeda. Mengembangkan potensi
diri yang dimiliki, menjadi sebuah keharusan agar ia memiliki identitas profesionalisme yang berbeda

dibandingkan lainnya. Identitas ini menjadi sebuah penilaian bagi dunia industry ketika akan -
menggunakan jasa profesionalisme tersebut. :

Personal branding merupakan sebuah alat
diri kita. Dimana ia sangat ber

seseorang. Perkembangan fenome
terspesialisasi. Dimana ide-ide set
uang. Jika sebelumnya branding u
hal tersebut kini semakin sering di

untuk membentuk penilaian orang lain terhadap
peran penting dalam keberlangsungan dan kesuksesan karr
na personal branding telah ada semenjak dunia industry semakin
'ap manusia dalam industry kreatif dapat diperhitungkan deﬂg‘;\”
mum diberlakukan untuk sebuah produk atau perusahaan. maxd
terapkan juga untuk manusia.

Terdapat beberapa metode untuk m : lah denga"
mampu menunjukkan kemampuan embentuk personal branding. Salah satunya ada

: dan keterampilan imiliki. Tidak hanya berenti P& Y

i mer'\unlukkandketflr(amkpilan, namun dibutuhkan jugs Egn?;:gﬁ;nggfuk menghomunikish

rampilan yang dimiliki kepada . _ i rerampil
yang dimiliki dapat tersampaiian d(;rang ain secara efekif Hal ini dibutuhkan agar k&

in
n diketahui oleh orang lain d ielas. Sehingga orang @
dapat dengan mudah memahami keahlian yang dimiliki (Pa%enlgrl](u;r.‘gﬁ?mjewu_ 2014: 32
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: yang dapat dj
pranding berkaitan dengan nilai atau keyakinan. Sebah nilai

ersona mempengaruhi cara berpikir, merasakan, berp
ﬁidUP mig:,p;]ilai ini, personal branding yang dibangun dari ni

Birggial;ntuk dijalani.
m

gunakan untyk membentuk

. -nilai yang digunakan dalam
er_llaky, dfm mengambil keputusan.
lai pribadi akan lebih bertahan dan

(i halnya dalam penyelenggaraan kelas ins

Sepe ereka diminta untuk mengajar Keberad

Pirasi yang diikuti oleh para profesional di
ndonesia- i

aan kelgs Inspirasi yang dimulaj sejak tahun

| laksanaan Kelas Inspirasi, setiap professional di sebuah keyakinan sendiri bagi
a. Dalam pe / . Ssional diminta untuk berbagi pengal
esj:jt: r:%lurid-murid Sekolah Dasar (SD) dalam dunia pekerjaan yang sudah digelutinyg ‘l))imgulzfimdz?i
keiter public relations, pengacara, pilot, dan l?erbagal latar belakang pekerjaan turut berkontribus;
jolam ,upaYa menginspirasi anak-anak Indonesia.

a

Para professional Ferse.but diminta meluangkan vyaktu sela_ma satu hari untuk pelaksanaan kelas
inspirasi di SD yang dltunjulf oleh L-embaga Indonesia Mepgajar. Sgcara sederhana, hal ini mampu
membentuk personal brandlng bagl pesertanya. Prqgram ini bertujuan memberikan wawasan luas
rerutama berkaitan dengan cita-cita a.nak Indonesia. .Kelas inspirasi merupakan sebuah program
kegiatan filantropi dimana pesertanya tld.’:-ik akan menerima bayaran dalam bentuk apapun. Sehingga
memang dibutuhkan komitmen kuat bagi para professional untuk mengikutinya.

Sebuah tantangan berat yang akan dihadapi bagi peserta adalah bagaimana mengubah cara
pandang anak-anak Indonesia dari stereotype cita-cita yang ditanamkan oleh orang-orang di
sekitarnya. Sudah menjadi rahasia umum, cita-cita yang selalu ditanamkan tidak jauh dari profesi
dokter, pilot, polisi, dan tentara. Bagi para professional yang memang berprofesi tersebut, bukan
menjadi sebuah halangan. Tentu hal ini menjadi sebuah permasalahan bagi mereka yang profesinya
masih asing didengar oleh anak-anak Indonesia.

Setiap peserta diharapkan mampu untuk menginspirasi berbagai macam profesi yang mereka
geluti. Sekalipun profesi tersebut baru pertama kali didengar. Ini menjadi sebuah tantangan sendir

bagi para professional untuk menanamkan pemahaman yang kuat terkait cita-cita yang ingin diraih
oleh anak-anak Indonesia.

Kaitannya dalam pembentukan personal branding, ini merupakan salah satu metode untuk
menunjukkan bahwa dalam diri seseorang memiliki rasa tanggung jawab terhadap permasalahan
sosial. Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat lepas dari proses interaksi dengan manusia lain.
Keberadaannya dalam lingkungan sosial dituntut untuk saling berkontribusi, sehingga secara tidak
angsung terjadilah ketergantungan dalam interaksi tersebut. Permasalahan kehidupan yang kompleks,
.t'dak jarang tuntutan untuk berjiwa social dalam lingkungan harus dilakukan. Sebagai wujud tanggung
J. \_/vab sosial, insan yang humanis diharapkan memiliki keberdayaan dalam kehidupan sekitar. Hal
o yang kemudian mendasari sebuah kegiatan yang ditujukan untuk kalangan professional saling

€rbagi cerita kepada anak-anak pelajar SD agar mereka terus berusaha dalam meraih cita-citanya.
(lndi\‘/('zlas I”SPi_félSi dijadikan sebuah media untuk mewujukan pertanggungjayyaban sosial mdlvln(du
Seby, ;h“a/ SQCIaI Responsibility) di lingkungan. Individual Social Rgspons:brhty (ISR) Tirupa an
terjadi d("l?dla agi seseorang untuk memiliki tingkat sensitifitas tingg tefhadap permasalahan yang
i Hfingkungan sekitarnya. Layaknya sebuah kegiatan Corporate Social Requns:b:hty (CSR) y;mg
Perusahaan-perusahaan. Bentuk ISR dituntut dapat memperhatikan permasalahan
NOmi, dan permasalahan lokal lainnya.

: an oleh
budayaf eko

gpun konsep I ' i i beda jauh dari konsep CSR. Dalam
Perys pelaksanaan dari kegiatan ISR tidak berbeda jaun

o230 diminta ikut serta dalaﬁw meningkatkan kualitas kehidupan masyarakit-nf‘:aa;l;ﬁ
5 5ama jugy dijadikan landasan pemikiran ISR dalam bertindak. Hal ini merupaka

: /lwww.
Ve cara dalam merespon permasalahan social (Benabout; Tirole. 2009. https://

127

Prosiding Konferensi Nasional Komunikasi 2016



Dimana perilaku dari seseorang yang mg|

. b
princeton.edu/~rbenabou/843%20f'na‘-Pdf)' \at sekitar. MNaky,

e i masyara
ISR nantinya akan mendapatkan penilaian s

di atas, maka peneliti tertarik untuk mengambil tema prq ram
| atas,

Berdasarkan penjelasan n individual social responsibi/ity yang ma‘:las

Inspirasi merupakan sebugh media pelaksanaa
membentuk personal branding.

H
RU%lérScﬁr:am?: ?altgr belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka rumusan masalah dalar

: iatan Kelas Inspirasi menjadi sebuah media pelaksan
ini adalah: “Bagaimanakah program kegiatan . ] oy
Eiil:l)\jrdlgalj S(?c?al respgnsibiﬁty yang mampu membentuk personal branding pesertanya?

LITIAN )
TUJ[/igaN Sgﬁjuan paper ini adalah menjawab rumusan‘masalah t')e.rypa program kegiatan Kelas
Inspirasi F:?nenjadi sebuah media pelaksanaan individual social responsibility yang mampu Membentj
personal branding pesertanya.

TINJAUAN PUSTAKA

PersngsloBr:;Fggﬁding adalah alat untuk membentuk pendapgt orang laiq tentang dir.i kita. Hal inj
bermula dari semakin berkembangnya teknologi dan dunia {ndustrl. Sgtlap orang.dltu.ntut untuk
mampu bertahan dengan identitas yang berbeda dengan Iamnya}.. setlap orang dlyalflnl mampy
menghasilkan nilai bagi pihak lain, sehingga dia berhak untuk memiliki merek.. Pada akhirnya merek
ini yang akan menjadi pembeda antara orang yang satu dengan orang yang lainnya.

Menurut buku The Branding Called You oleh Peter Montoya pada tahun 2009, apabila setiap

orang telah membentuk personal branding dengan tepat, maka dapat membantu dalam melakukan = -
tiga hal berikut:

1. Membangun nama dan memberikan gambaran kepribadian pada orang lain.

2. Memberikan ketertarikan dan penjelasan yang lebih jelas dan bisa menguntungkan klien.
3. Membantu mempertahankan klien.

Individual Social Responsibility

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan sebuah program kegiatan yang sudah sering{?f%

dilakukan oleh perusahaan. Hal ini menjadi sebuah tanggung jawab bagi perusahaan untuk turutserta
dalam membangun perekonomian dan kese;

social yang dihadapi oleh masyarakat In
mudah mencari sebuah isu untuk dapat di
ini, tentunya sangat berdampak bagi citra

donesia saat ini, perusahaan-perusahaan dapat deng
selesaikan secara bersama. Kegiatan filantropi perusaha
perusahaan itu dihadapan publik mereka.

Seiring dengan perkembangan i
(SR) tidak hanya dilakukan oleh aja. Namun hal ini juga dapat
dila!<ukan secara individual. Fenomena Individual Social Responsibility (ISR) merupakan sebua
kegiatan filantropi yang memiliki konsep sama dengan CSR. Hanya pada pelaksanaannya ia han
mengatasnamakan satu individunya saja.

Adapun konsep yang mencakup kegiatan ISR adalah sebagai berikut:

O - WN =
e
o
9]
w
=
o8]
e
9]
b= |
5
e]e]
=
=
7
o
e

yang didapat

- Membangun personal branding,
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ngkan kerjasama dengan pihak lain.

mba s A e
nge n inovasi bagi individu pelaksana.

b- Memberika

o
£ PENELITIAN i
carkan permasalahan yang telah dijabarkan, ti "y
i berusaha untuk menggambarkan bagaimsneap;zeglrl:;n‘ég; ac:
as

alah deskriptif kualitati
al Responsibility bagi para professional. ptif kualitatif,

nSpirasi menjadi sebuah

iti akan melakukan wawancara kepada tiga oran

el :
0 Ef: Kelas Inspirasi. Ketcljga orang nara sumber memiliki Igatr;?raeslglr:a:egrgeal?egr' Pl
aitu reporten M arketing, all ;ertnsr & Kitlga Peke.f]aan ini, merupakan pekerjaamlaaan yang berbeda
i sekali disebutkan (i) e dar;a -ana !ndonesm ketika ditanya memiliki cita—c}:tang maSlh.sang.at.
prof” tiga orang nard sumber dalam riset ini: nya. Berikut ini
1 Nama Lengkap : Ast_rid Ayu Septaviani
: profesi : Maintenance Socmed & Copywriter

Tingkat Pendidikan = 51 lImu Komunikasi

9. Nama Lengkap : Septiani Devi Ajeng
Profesi : Pengajar
Tingkat Pendidikan : ST llmu Komunikasi

3. Nama Lengkap : Novi Astritasari
Profesi : Event Coordinator and Marketing Communication
Tingkat Pendidikan ~: §1 llmu Komunikasi

Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2015. Data primer dalam
penelitian ini adalah hasil wawancara peneliti dengan tiga orang nara sumber. Sedangkan data
sekunder berasal dari pustaka dan informasi yang dikumpulkan selama penelitian berlangsung.
Peneliti akan mengumpulkan seluruh jenis data yang kemudian akan diolah berdasarkan rumusan
yang telah ditentukan.

ANALISIS DATA
Motif Mengikuti Kelas Inspirasi

Kebutuhan sosialisasi, aktualisasi diri, dan rasa aman yang berasal dari teori Kebutuhan Abraham
Maslow menjadi dasar alasan bagi Novi untuk mengikuti program Kelas Inspirasi. la menjelaskan
bahwa dirinya terdoktrin dari kebutuhan dirinya agar bermanfaat dalam masyarakat. Novi juga
menjelaskan bahwa ia sangat menyukai dunia pendidikan anak-anak.

“saya memang menyukai sosial, selain itu berangkat dari kebutuhan diri dan terploktrin qleh
T?QF i Abraham Maslow mengenai 5 item kebutuhan dasar manusia, mulai dari sosiologis, aktu.alfsasn
diri, rasa aman dan lain sebagainya. Tetapi saya lebih concern terhadap sosial dibidang pen,(/ildnkarj
dan segala hal yang berhubungan dengan anak-anak karena saya sangat menyukai anak-anak” (Novi)
7 Sama halnya dengan Septi yang juga menyukai dunia a
mﬁi’g”)’i mengikuti program Kelas Inspirasi. Septi mengka

nberikannya kesempatan untuk mengajarkan anak-anak men ) ; Gad]
measm belum dikenal, geperti halnya dugnia presenter yang sudah ama 13 kg(i'l:wtléailezztl)ainifui
(vera”ggapan dunia presenter hanya diberikan pada saat jam ekstra kurikuler seb 0 j sehjin;‘; o e

"8an mengikuti Kelas Inspirasi Septi dapat bertemu dengan banyak orang bar

APat belajar dan termotivasi untuk mengikuti pribadi yang tetap rendah hat.

nak-anak. Hal ini menjadi salah satu
kui bahwa Program Kelas Inspirasi
genai profesi yang kebanyakan

i ini kebanyakan

; Inspiras
karena kegiatan Kelad int gai seorang guru.

"Perta :
iliki seba
ingin memiliki pengalaman

m@mbidikma saya menyukai anak-anak, dan

anak-anak SD. Selain itu saya juga
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an berbagai profesi untuk menjadikan bida _
, N seynbeliaskan UEWEEER L VL o e € Dol
agipela B ?ahngigﬁrikulum yang diajarkan dakela.:j n;:;?tr:;i':t ‘;” m"ﬁ?ma magap;;:%aa
i sala ‘ - ahal rata-rata di sekolah » Q-
o i dunia yang sedang say2 gelut Saat‘mll-}\fp‘l3 Kedua karena s O UMy e
presenter seperti du d'lz n sebagai kegiatan ekstrakulikuier. Saya suka kegi. R
seperti itu hanya g.l’a ' E’(sa membuat saya bertemu dengan orang-orang baru yang > 3"
isana : asi terinspirasi lebik Wa,
memaNg, K e hidup gitu, jadi saya semakin termOvs ot fennsprasl lebih tepayy,
ang bija : " (Septy) 74 ungy
Znefjadi pribadi yang lebih down to earth. Septy K

ia mengikuti Program Kelac jne...
salah satu alasan mengapa & gram Kelas Inspirag; WO

lami hal yang sama seperti yang ia alami. Pad, , ., , “%kh
. mer;gacita-citan))'/a saat dewasa. Astrid tidak pernah be;\f‘é:uk "
erti yang umumnya dimiliki oleh fnak-anak. la ‘TWﬂgakuimmj:k
memiliki cita-cita disaat sudah dewasa, namun 12 mire}l‘:.a‘ t:rl;n;:itdi E;ga, Pterﬂapan biony \a:;
lama sehingga dia tidak dapat mewujudkgnnya. Hal ini ak y?dgk el}a i .\jla_k‘ertank Wiy é;
pengalaman dengan anak-anak Indonesia. Agar m_ere‘a ida sb < lem” 'd gambaran .
yang itu-itu saja. la juga merasa perlu berkontribusi dalam merubah pola pendidikan e

nesia
yang kurang tepat diterapkan.

Berbeda dengan Astrid.,
agar anak-anak Indonesia tid
dulu, Astrid sempat bingung denga
menjadi dokter ataupun insiyur sep

swaktu kecil saya sempat bingung ingin mgnjadi apa, orangtua saya menyarankan Menjag
dokter atau insinyur. Setiap ditanya orang sebagal fqrmahtas saya jawab ingin me‘n,a_dl dokter, ingin
jadi insinyur padahal sebenarnya tidak tahu cita-citanya apa. Saya baru tahg Ingin menjadi 5
itu saat usia dewasa, dan ternyata saat dewasa persiapan dlrr untuk mencapai cita-cita ity kumn2
sehingga cita-cita itu tidak tercapai. Maka dari itu saya ingin membant.u anak-anak di indonesj,
memahami berbagai macam profesi seluas-luasnya gitu. Agar mereka tidak hanya terkotak-kota
dokter insinyur saja makanya saya mengikuti program Kelas Inspirasi itu.”

Berdasarkan jawaban di atas, ketiga narasumber memang menyukai dunia sosial. Kelas Inspirasi
bukan satu-satunya program yang telah mereka ikuti. Seperti yang disampaikan oleh Novi, ia juga
pernah mengikuti program Swayanaka yang diprakarsai oleh mahasiswa-mahasiswi Universitas
Airlangga (Unair) Surabaya. Program ini ditujukan untuk anak-anak di bantaran kali Kota Surabaya
dengan memberikan cek kesehatan secara gratis. Hanya saja menurut Novi, dikarenakan ia bukan
mahasiswi Unair ada kesenjangan sendiri dalam komunitasnya. Sehingga ia merasa kurang begitu
nyaman dalam program tersebut.

Novi menegaskan bahwa ia sama sekali tidak pernah terbebani dengan program social yang
selalu ia ikuti. Terutama kaitannya dengan Program Kelas Inspirasi yang memungkinkan setiap orang
untuk bergabung meskipun memiliki latar belakang pekerjaan yang berbeda tidak seperti Program
Swayanaka. Hanya saja ketika dalam proses persiapan, Novi mengaku agak sedikit kerepotan
untuk mengumpulkan anggota tim selama sebulan sebelum kegiatan. Namun hal itu semua dapat

terbay:f\rkan ketika kegiatan sudah dilakukan terutama ketika bertemu dengan anak-anak dan guru-
guru di sekolah yang menyambut dengan baik.

Menjadi sukarelawan dalam Kelas Ins
ia sudah mempelajari dahulu ba
Septi, bukan hal yang mudah u
hal dibayar atau tidaknya peser
tersebut. Sebab para sukarelawa

: pirasi tidak menjadi beban bagi Septi. Sebelum mendaftar,
gaimana visi-misi Program Kelas Inspirasi melalui website. Menurut
ntuk menjadi seorang sukarelawan. Permasalahannya bukan pada
ta, namun bagaimana konsistensi dalam mempersiapkan progr™
n pada umumnya memiliki pekerjaan dan kesibukan masing-masing:

sebe?Srlsl?e:‘eun:iZ Ip;ar: SUkarel.aYV?” Juga harus menyisihkan waktu untuk koordinasi dengan w
Septi men a{kui sem Ptnbgag. Dlsmllah menurut Septi hal terberat dalam mengikuti Kelas InSp'ras"t'
R ikg pat beberapa kali tidak mengikuti rapat koordinasi dengan tim. Sempat terbes!

pikirannya untuk mengundurkan diri karena merasa sungkan dan tidak enak hati denga"
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ka, Namun ia merasa sangat diuntungkan dengan tim yang solid dan tidak me

APe ) 5 T * gE 4
b k hadirannya. Bahkan ia sangat terbantukan dengan tim nya yang ber:

Lﬂl idﬂ
amatan.
Rt‘gl‘“ R

'mpermasalahlan
sedia mengirimkan jurnal

Menurut Astrid, Kelas Inspirasi nu‘mp.\k.m‘whg..h kegjal

ik menambah wawasan anak-anak Indonesia. Tidak hany

;"?md juga membelikan anak-anak hadiah untuk menarik pe
S s

an filantropi yang sangat bermanfaat

a sekedar mengajarkan dunia profesi,
rhatiannya,

Seperti waktu itu saya memberikan hadiah berupa gantungan kunci dan alat tulis, dengan

harapan mereka kan ingat l)alwv.\fwdn profesi atau pekerjaan namanya maintenances social media,
\da yang namanya profesi copywriter.
ad¢ Al {

Kelas Inspirasi Sebagai Perombak Metode Pendidikan Indonesia
Kelas Inspirasi menurut Septi merupakan sebuah inovasi yang bagus dalam sistem pendidikan
di Indonesia. Selama ini, system yang diterapkan berpacu pada ilmu-ilmu dasar seperti matematika,

IPA. IPS, Bahasa Indonesia dan lain-lain. Sedangkan ilmu terapan lainnya kurang begitu diperhatikan
dalam dunia pendidikan.

Mungkin kelas inspirasi ini bisa menjadi inspirasi atau salah satu pandangan rencana kedepan
bagi pemerintah supaya sistem pendidikan di Indonesia sedari dini diikuti saja minat dan bakatnya,
jangan dipaksa hanya mengikuti sistem pendidikan yang melulu itu-itu saja.

Menurutnya, keberhasilan seseorang juga berasal dari minat dan bakat yang ditekuninya bukan
hanya berdasarkan dari nilai pelajaran tersebut saja. Septi juga menjelaskan, dia tidak pernah
mendapatkan nilai akademik yang baik saat menempuh pendidikan SMP hingga SMA. Selama
ini dipaksa dalam menempuh pendidikan formal di sekolah. Kelas Inspirasi merupakan sebuah

pandangan baru dalam system pendidikan di Indonesia, dimana kesuksesan seseorang tidak berasal
dari nilai akademiknya saja.

Sedangkan menurut Novi, selama ini anak-anak Indonesia masih kurang mengenal berbagai
macam profesi. Lingkungan yang hanya mengenalkan dunia profesi guru, dokter, dan polisi membuat
wawasan profesi lain kurang diketahui oleh mereka. Berbeda lagi dengan Astrid, permasalahan justru

muncul dari peran sekolah yang kurang maksimal. Sekolah hanya berperan sebatas tugas pengajar
akademik yang berdasar kurikulum.

permasalahannya, peran sekolah itu tidak ada ternyata, bukan nggak ada sih minim maksudnya.
Contohnya, jadi sekolah mendidik anak-anak kecil itu hanya sebatas tugasnya saja, diluar itu mereka
tidak mempersiapkan anak-anak tersebut saat besar nanti akan menjadi apa ya. Jadi semisal kita
tanya tahu nggak apa itu sosial media mereka nggak mengerti, istilahnya mereka tidak dikenalkan
mengenai pengetahuan dunia luar padahal kan dunia pendidikan itu mencakup pengetahuan
Mmengenai semuanya, bukan hanya sebatas matematika, ipa, ips tetapi menyiapkan anak tersebut
menjadi anak yang berkualitas, berkualitas untuk nanti terjun di masyarakat.

Kelas Inspirasi Sebagai Media Individual Social Responsibility

Sebagai sebuah kegiatan filantropi, “Kelas Inspirasi” merupakan sebuah solusi kecemasan
Masyarakat terhadap wawasan pengetahuan profesi di kalangan anak-anak Indonesia. Peneliti
menemukan Kelas Inspirasi adalah bentuk kegiatan Individual Social Responsibility (ISR). Berdasarkan
onsep-konsep ISR, pertama pengembangan kapasitas SDM di lingkungan sekitar. Hal ini terlihat
aM Upaya para relawan untuk memberikan wawasan pengetahuan anak-anak Indonesia tentang
pr.OfeSi di masyarakat. Selama ini anak-anak Indonesia hanya diperkenalkan dengan profesi tertentu
43, seperti dokter, pilot, guru, dan polisi.
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n relasional antara individu pelaksana dan i

: ol e a :
Konsep kedua, pemelinaraan deniiy lawan ke anak-anak untuk mengajarkan

3.4 v . o | - . ro .
Hal ini terlihat dari terjun langm‘mgnyﬂ . mencari metodenya masing-masing untu?( df.es' y
sedang mereka geluti hari ini. Setiap relawan : iguny

an terdapat juga bebera
saat mengajar agar efektif diterima oleh ana-k—anik'd?aahthetiga pg|esga§an |ingkuﬁa relawan,
monyisihl‘\'.m dana pribadinya umuk.mer.nl,)e'hkle'trr: tau . . bebe;apa i ia
fisik, social, dan budaya. Pada bagian ini terl 'aanai-z emperh
permasalahan social di masyarakat. Selama ini <ol i oo
profesi saja. sehingga relawan berusaha untuk mem an te

KESIMPULAN _ . N . .
Slt?‘las Inspirasi merupakan sebuah kegiatan filantropi Individual Social Responsibiji (

&
Syarak y

2

&)

n balk Seycal':g"”
nak Indonesia hanya mengeng| be atikayy

berapy
rsebyt

Yy (ISR) '

Setiap relawan berusaha untuk mengatasi permasalahan wawasan pengetahuan profes; anak-anape

: : ~dng
Indonesia yang terbatas pada profesi tertentu saja. Konsep ISR pertama yang diterapkan oleh s

adalah mengembangkan kapasitas pengetahuan anak-anak Indonesia di lingkungan sekitar,
pemeliharaan hubungan relasional antara individu pelaksana dan masyarakat. Ketiga, pel
lingkungan secara social.
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